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Abstract 

The purpose of the implementation of this practicum is to find out the effect of salinity 

checks on the growth of several plants a season.  This experiment was conducted at the Plant 

Ecology Laboratory Agroecotechnology Study Program of the Faculty of Agriculture, 

University of North Sumatra, Medan on 21 April 2016 until May 19, 2016 at an altitude of 

25 meters above sea level.  This experiment was conducted using the factorial RandomIzed 

Design Method (RAK) with 2 factors, namely: Factor 1: Commodity (K) Level: K1 = Kale, 

K2 = Mustard; K3 = Green Beans; K4 = Corn, Factor 2: Salinity Level (S) Level: S0 = 

Control; S1 = Low; S2 = Medium; S3 = Height.  The parameters observed are plant height 

(cm); number of leaves (strands); root volume (m3); root length (cm; wet weight of roots 

and headers; harvesting.  From the results of the experiment it was obtained that the salinity 

level affected all parameters. 

 

Abstrak 

Tujuan pelaksanaan praktikum ini adalah untuk mengetahui Pengaruh cekaman 

salinitas terhadap pertumbuhan beberapa tanaman semusim. Percobaan ini dilaksanakan di 

Laboratorium Ekologi Tanaman Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara, Medan pada tanggal 21 April 2016 sampai dengan 19 Mei 2016 

pada ketinggian 25 meter diatas permukaan laut. Percobaan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, yaitu: 

Faktor 1 : Komoditi (K) Taraf : K1 = Kangkung, K2 = Sawi; K3 = Kacang Hijau; K4 = 

Jagung , Faktor 2: Tingkat Salinitas (S) Taraf    : S0 = Kontrol; S1 = Rendah; S2 = Sedang; 

S3 = Tinggi. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm); jumlah daun (helai); 

volume akar (m3); panjang akar (cm; bobot basah akar dan tajuk; panen. Dari hasil 

percobaan diperoleh bahwa tingkat salinitas mempengaruhi semua parameter.  

 

Kata kunci: Salinitas, Pertumbuhan, Tanaman Semusim. 

 

1. Pendahuluan 

Tingginya  ketergantungan Indonesia terhadap impor pangan dunia merupakan salah satu 

alasan mengapa upaya peningkatan produksi pangan nasional melalui program intensifikasi 

dan ekstensifikasi perlu dilakukan. Di lain sisi, salah satu hambatan program intensifikasi 

dan   ekstensifikasi   adalah   adanya   ahli fungsi (konversi) lahan ke penggunaan non 
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pertanian. Selain adanya konversi lahan pertanian,  ketersediaan  gabah  atau  beras juga  

dipengaruhi  oleh  laju  pertumbuhan pengusaan lahan pertanian oleh petani (Firmansyah, 

2011). 

Faktor yang sangat menentukan keberhasilan tumbuh tanaman adalah kondisi tanah atau 

lahan yang digunakan. Semakin baik kondisi tanah atau subur, maka pertumbuhan tanaman 

akan meningkat. Salah satu masalah yang banyak ditemukan pada lahan-lahan pertanian 

adalah salinitas tanah. Masalah salinitas tanah merupakan masalah umum dalam bidang 

pertanian di seluruh dunia, yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan hasil 

panen terutama di daerah kering (arid-semi arid). Jutaan hektar tanah menjadi tidak produktif 

karena adanya penimbunan garam dalam tanah (Tiku, 2008). 

Tanah yang subur untuk lahan pertanian semakin berkurang dari tahun ke tahun. Hal tersebut 

menyebabkan pengembangan pertanian beralih ke lahan marginal seperti tanah salin. 

Penyebab tanah menjadi salin adalah intrusi air laut, air irigasi yang mengandung garam atau 

tingginya penguapan dengan curah hujan yang rendah sehingga garam-garam akan naik ke 

daerah perakaran. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi tanah salin yang 

sangat luas (Kusmiyati dkk, 2014). 

Kendala dalam pemanfaatan tanah salin untuk budidaya tanaman adalah tingginya kadar 

garam terlarut utamanya NaCl. Salinitas menurunkan kemampuan tanaman menyerap air 

sehingga menyebabkan penurunan kecepatan pertumbuhan. Apabila tanaman menyerap 

garam berlebihan akan menyebabkan keracunan pada daun tua. Hal tersebut akan 

menyebabkan penuaan daun lebih awal dan mengurangi luas daun yang berfungsi pada 

proses fotosintesis (Mulyono,2010). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pengaruh buruk dari tanah salin adalah 

melakukan perbaikan tanah salin melalui cara kimia dan biologi. Perbaikan tanah salin 

banyak dilakukan secara kimia dengan penambahan bahan pembenah tanah seperti 

pengunaan pupuk hayati,gipsum atau CaSO4  (Makoi dan Verplancke, 2010). 

2. Bahan dan Metode 

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Ekologi Tanaman Program Studi 

Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan pada tanggal 21 

April 2016 sampai dengan 19 Mei 2016 pada ketinggian 25 meter diatas permukaan laut. 

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih Kangkung (Ipomoea aquatica 

Forsk.), Sawi (Brassica juncea L.), Kacang hijau Kacang Hijau (Vigna radiata L.), jagung 

(Zea mays L.) sebagai tanaman indikator, tanah top soil sebagai media tanam tanaman 

indikator, NaCl sebagai sumber salinitas bagi tanaman, dan air sebagai bahan perendam 

benih dan mengencerkan NaCl. Alat yang digunakan pada percobaan ini adalah polybag 

sebagai tempat media perkecambahan, ember sebagai wadah mengencerkan NaCl, botol 

aqua sebagai tempat larutan garam, gelas ukur untuk mengkur air yang di butuhkan, bambu 

pengaduk larutan NaCl, label untuk menandai perlakuan, split sebagai penakar jumlah 

larutan yang disiramkan, bak kecambah sebagai wadah perkecambahan tanaman, timbangan 

untuk menimbang jumlah NaCl, rol untuk mengukur tinggi perkecambahan dan jumlah akar, 
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gelas ukur 10 ml untuk mengukur volume akar, buku data dan alat tulis untuk menulis hasil 

pengamatan. Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, yaitu: Faktor 1 : Komoditi (K) Taraf : K1 = 

Kangkung, K2 = Sawi; K3 = Kacang Hijau; K4 = Jagung , Faktor 2: Tingkat Salinitas (S) 

Taraf    : S0 = Kontrol; S1 = Rendah; S2 = Sedang; S3 = Tinggi. Parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman (cm); jumlah daun (helai); volume akar (m3); panjang akar (cm; bobot 

basah akar dan tajuk; panen. Dari hasil percobaan diperoleh bahwa tingkat salinitas 

mempengaruhi semua parameter. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Dari hasil pengamatan tinggi tanaman pada 4 MST diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) 

Kombinasi 
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 

1 2 1 2 1 2 1 2 

K1S0 5.8 7.5 11.3 12.4 21 22.5 33.5 24.8 

K2S0 6.0 5.7 12.3 11.8 22.5 21.6 22.8 23.8 

K3S0 8.1 6.3 12.7 13.1 18.3 15.4 23.7 25 

K4S0 20.5 22.3 47.2 22.5 65.9 68.6 85.7 85 

K1S1 5 6.3 10.4 9.9 20.5 14.5 23.1 22.8 

K2S1 6.7 5.9 10.3 9.8 13.5 15.6 11.8 21.3 

K3S1 11.8 15.8 12.4 16.6 - 17.2 12.3 - 

K4S1 22.5 28.7 47.5 49.8 76 77.5 97.6 90.3 

K1S2 8 6 12 10 3.25 15.6 19 24 

K2S2 4.5 5 7.7 8.6 14.3 15.5 7.9 8.9 

K3S2 7.8 9.5 11 13.7 - 15.3 - 14.5 

K4S2 20.5 18.5 33.5 21.5 77.5 79.2 78.5 96.1 

K1S3 6.7 6.0 10.5 12.8 26.8 24.5 26.8 24.5 

K2S3 8.2 4.6 11.4 9.8 26.5 26.8 26.5 26.8 

K3S3 8.5 7.4 12.3 13 - - - - 

K4S3 28.2 27.8 41.2 41.1 79.4 85.1 79.4 85.1 

Dari tabel diketahui bahwa jumlah daun tertinggi pada kombinasi K1S0 dan K1S2 

yaitu sebesar 11 dan terendah pada kombinasi K3S3 yaitu sebesar 0 dikarenakan tidak 

tumbuh. 

Panjang Akar 

Dari hasil pengamatan panjang akar pada 4 MST diperoleh hasil yang disajikan pada 

Tabel 2. 
Tabel 2. Panjang Akar (cm) 

Kombinasi 
Panjang Akar Rata-rata 

 1 2 

K1S0 3.6 3.0 11.3 

K2S0 18.5 13.7 16.1 

K3S0 8 9.3 8.65 

K4S0 94.5 81.5 88 

K1S1 20.1 14.5 17.3 

K2S1 7 9.2 8.1 

K3S1 4.1 - 2.05 

K4S1 69 63.5 66.25 

K1S2 20 21.5 20.75 
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K2S2 12.9 13.5 13.2 

K3S2 - 17.5 8.75 

K4S2 37 81 59 

K1S3 15 15.5 15.25 

K2S3 14 26 20 

K3S3 - - - 

K4S3 72 48.9 60.45 

Dari tabel diketahui bahwa panjang akar terpanjang pada kombinasi K4S0 yaitu 

sebesar 88 cm dan terpendek pada kombinasi K3S3 yaitu sebesar 0 cm dikarenakan tidak 

tumbuh. 

Jumlah Daun (Helai) 

Dari hasil pengamatan jumlah daun pada 4 MST diperoleh hasil yang disajikan pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Tinggi Tanaman (cm) 

Kombinasi 
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 

1 2 1 2 1 2 1 2 

K1S0 2 2 4 4 7 5 11 10 

K2S0 2 2 3 4 7 7 4 4 

K3S0 2 2 4 3 5 5 5 5 

K4S0 4 3 6 5 7 6 6 7 

K1S1 4 4 6 6 12 8 4 4 

K2S1 3 2 4 5 7 7 6 5 

K3S1 3 2 5 4 7 6 4 - 

K4S1 3 4 5 5 5 6 7 6 

K1S2 4 4 8 6 11 10 11 10 

K2S2 3 2 5 5 6 5 6 5 

K3S2 3 2 4 5 5 5 - 7 

K4S2 3 3 5 5 6 5 6 5 

K1S3 2 2 3 4 5 5 13 7 

K2S3 3 3 5 5 7 8 5 5 

K3S3 3 3 3 5 - - - - 

K4S3 4 3 7 7 8 7 3 5 

 Dari tabel diketahui bahwa jumlah daun tertinggi pada kombinasi K1S0 dan K1S2 

yaitu sebesar 11 dan terendah pada kombinasi K3S3 yaitu sebesar 0 dikarenakan tidak 

tumbuh. 

Bobor Basah Akar 

Dari hasil pengamatan bobot basah akat pada 4 MST diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 4. 
Tabel 4. Bobot Basah Akar (cm) 

Kombinasi 
Bobot Basah Akar Rata-rata 

 1 2 

K1S0 1.09 0.29 0.69 

K2S0 0.3 0.2 0.25 

K3S0 0.4 0.1 0.25 

K4S0 5.6 5.3 5.45 

K1S1 1.1 0.4 0.75 

K2S1 0.2 0.3 0.25 

K3S1 0.1 - 0.05 

K4S1 6.5 5.3 5.9 
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K1S2 0.1 0.2 0.15 

K2S2 0.3 0.1 0.2 

K3S2 - 0.2 0.1 

K4S2 2.5 9.4 5.95 

K1S3 0.4 0.3 0.35 

K2S3 0.4 14.8 7.6 

K3S3 - - - 

K4S3 6.4 4.2 5.3 

 Dari tabel diketahui bahwa bobot basah akar tertinggi pada kombinasi K4S2 yaitu 

sebesar 5.95 g dan terendah pada kombinasi K3S3 yaitu sebesar 0 g dikarenakan tidak 

tumbuh. 

Bobot Basah Tajuk 

Dari hasil pengamatan bobot basah tajuk pada 4 MST diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 5. 
Tabel 5. Bobot Basah Tajuk (g) 

Kombinasi 
Bobot Basah Tajuk Rata-rata 

 1 2 

K1S0 4.9 3.2 4.05 

K2S0 6.3 4.8 5.55 

K3S0 1.8 1.2 1.5 

K4S0 23.7 27.1 25.4 

K1S1 5.8 3.7 4.75 

K2S1 1.6 2.2 1.9 

K3S1 0.3 - 0.15 

K4S1 18.6 24 21.3 

K1S2 1.4 1.3 1.35 

K2S2 3.4 2.2 2.8 

K3S2 - 2.3 1.15 

K4S2 10.2 28.5 19.35 

K1S3 1.3 1.3 1.3 

K2S3 6.1 14.8 10.45 

K3S3 - - - 

K4S3 19.8 11.8 15.8 

 Dari tabel diketahui bahwa bobot basak tajuk tertinggi pada kombinasi K4S0 yaitu 

sebesar 25.4 g dan terendah pada kombinasi K3S3 yaitu sebesar 0 g dikarenakan tidak 

tumbuh. 

 Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan K4S1 dengan rata-rata tinggi sebesar 96,6 cm pada 4 MST,dan tinggi terendah 

pada perlakuan K3S3 dengan rata-rat tinggi  sebesar 0 cm pada 3 dan 4 MST Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar jumlah garam pada suatu media , maka akan semakin 

besar pula pengaruh cekaman yang diperoleh dan semakin besar jumlah pengaruh cekaman 

terhadap pertumbuhan tanaman  untuk menghambat pertumbuhan tanaman sesuai daya 

netralisasi suatu tanaman.  
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 Panjang akar tertinggi ada pada perlakuan K4S0 yaitu sebesar 94,5 cm yaitu pada 

konsentari NaCl 5 gr didalam pelarut sehingga tanaman jagung tidak terganggu oleh adanya 

kandungan garam, panjang akar terendah terendah pada K3S2 sebesar 0 cm yaitu pada 

perlakuan konsentrasi NaCl 5 gram dalam pelarut yang diaplikaskan pada tanaman kacang 

hijau dapat menganggu pertumbuhan tanaman hijau bahkan menyebabkan tanaman mati.  

Jumlah daun tertinggi pada perlakuan K1S3 yaitu tanpa adanya pemberian NaCl sehingga 

tanaman kangkung dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan daun dengan rata-rata 13 

daun dan yang terendah pada perlakuan K3S2 sebesar 0 yaitu pada perlakuan 5 gr NaCl 

dalam pelarut sehingga pertumbuhan tanaman kacang hijau terganggu, dikarenakan tanah 

yang mengandung garam terlalu tinggi dapat menggangu pertumbuhan tanaman  

 Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa bobot basah tajuk tertinggi terdapat pada 

perlakuan K4S2  sebesar 28,5 gr pada dan  bobot basah tajuk terendah pada perlakuan K3S0 

dengan rata-rata tinggi  sebesar 0 gr Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

jumlah garam pada suatu media , maka akan semakin besar pula pengaruh cekaman yang 

diperoleh dan semakin besar jumlah pengaruh cekaman terhadap pertumbuhan tanaman  

untuk menghambat pertumbuhan tanaman sesuai daya netralisasi suatu tanaman.  

 Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa bobot basah akar tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan K2S3 dengan rata-rata bobot basah akar sebesar 14,8 gr,dan bobot 

basah akar terendah pada perlakuan K3S3 dengan bobot basah akar sebesar 0,0 gr Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah garam pada suatu media , maka akan 

semakin besar pula pengaruh cekaman yang diperoleh dan semakin besar jumlah pengaruh 

cekaman terhadap pertumbuhan tanaman  untuk menghambat pertumbuhan tanaman sesuai 

daya netralisasi suatu tanaman. 

4. Simpulan 

1. Dari hasil percobaan diperoleh rata-rata tinggi tanaman tertinggi ada pada perlakuan 

K4S1 yaitu sebesar 96,6 cm apada 4 MST dan terendah pada K3S3 sebesar 0 cm 

pada 3,4 MST.  

2. Dari hasil percobaan diperoleh rata-rata jumlah daun tertinggi pada perlakuan K1S0 

yaitu sebesar 11 pada 4 MST dan yang terendah pada perlakuan K3S2 sebesar 0 pada 

4 MST.  

3. Dari hasil percobaan diketahui bahwa rata-rata panjang akar tertinggi ada pada 

perlakuan K1S2 sebesar 94,5 cm pada saat 4 MST dan data rata-rata terendah pada 

perlakuan K3S2 sebesar 0 cm pada 4 MST. 

4. Dari hasil percobaan diketahui bahwa bobot basah tajuk tertinggi ada pada perlakuan 

K4S2 sebesar 28,5 gr dan data terendah pada perlakuan K3S0 sebesar 0,5 gr. 

5. Dari hasil percobaan diketahui bobot basah akar tertinggi ada pada perlakuan K2S3 

sebesar 14,8 gr dan data terendah pada perlakuan K3S3 sebesar 0 gr. 
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